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Abstrak

Penggunaan pestisida sintetik dapat membawa dampak buruk bagi kesehatan lingkungan
dan manusia, sehingga diperlukan biopestisida. Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan
sebagai biopestisida adalah lengkuas merah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi
ekstrak rimpang lengkuas merah sebagai biopestisida untuk mengahambat pertumbuhan bakteri
penyebab penyakit pada tanaman kentang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
skrining fitokimia, uji aktivitas antibakteri ekstrak rimpang lengkuas merah, dan dilanjutkam
dengan pengujian lapangan. Pengujian lapangan menggunakan bedeng kontrol tanpa penambahan
ekstrak dan pestisida, bedeng ekstrak, dan bedeng pestisida. Berdasarkan hasil uji skrining
fitokimia diketahui bahwa ekstrak rimpang lengkuas merah positif mengandung senyawa
flavonoid, alkaloid, dan saponin. Hasil uji aktivitas antibakteri membuktikan bahwa senyawa —
senyawa tersebut mampu menghambat pertumbuhan bakteri Ralstonia solanacearum,
Pseudomonas syringae, Pectobacterium carotovorum, dan Xanthomonas citri dengan daya hambat
sebesar 0,22 ml/g. Pada pengujian lapangan diketahui bahwa tanaman yang terserang penyakit
busuk daun pada umur ke 32 hari sebanyak 100% pada bedeng kontrol dan sebesar 12,86% pada
bedeng ekstrak dari 140 tanaman. Pada umur ke 34 hari tanaman yang terserang penyakit busuk
batang mencapai 100% pada bedeng kontrol sedangkan pada bedeng ekstrak hanya 27,14% dari
140 tanaman. Hasil panen menunjukkan yield yang didapatkan untuk bedeng ekstrak adalah
10,4% sedangkan pestisida sintetik 100% dari 135 Kg. Hal ini menunjukan bahwa ekstrak rimpang
lengkuas merah mampu berperan sebagai antibakteri untuk menghambat bakteri penyebab busuk
daun dan busuk batang hingga umur ke 42 hari, tetapi belum bisa mengalahkan kemampuan
pestisida sintetik dalam mengendalikan penyakit busuk daun dan busuk batang.

Kata kunci : Lengkuas merah, kentang, busuk batang, busuk daun, biopestisida
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Potential use of active compounds of Red Galanga Rhizome Extract
(Alpinia purpurata) for Controlling Disease-causing Bacteria in Potatoes
(Solanum tuberosum)

Yolanda Clauwdia Warinussy
31110025

Abstract

The overuse of synthetic pesticide may cause serious health and environmental problems,
and resulted in the need of biopesticide as an alternative treament. The objective of this research is
to analyze the potency of red galanga (Alpinia purpurata) rhizome extract as a biopesticide to
inhibit the growth of disease-causing bacteria in the potatoes (Solanum tuberosum). The methods
used are phytochemical assays, antibacterial activity assays, and continued by field test.
Phytochemical screening showed that the extract contain flavonoid, alcaloid, and saponine, which
are exerted antibacterial activity to inhibit the growth of Ralstonia solanacearum, Pseudomonas
syringae, Pectobacterium carotovorum, and Xanthomonas citri, with the MIC value of 0.22 ml/g.
Field study was done by using plots synthetic pesticide, plots red galanga rhizome extract, while
the one without the addition of synthetic pesticide and red galanga rhizome extract as a plots
control. The result showed that at the 32nd day all of the plots control were attacked by the late
blight, while plots extract only 12.86% of a total of 140 potatoes were attacked. At the 34th
day,100% all of the potatoes in plots control were attacked by the stem rot, while plots extract only
27.14% potatoes attacked by the bacteria. Potatoes yield with the addition of the extract is 10.4%,
while the plots synthetic pesticide giving 100% yield of a total of 135 kg. This results show that the
red galanga rhizome extract have an antibacterial activity to inhibit the growth of disease-causing
bacteria in potatoes up to 42nd day of cultivation, which is still lower compared to synthetic
pesticide.

Key words : Red galanga, potatoes, stem rot, late tight, biopesticide
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control. The result showed that at the 32nd day all of the plots control were attacked by the late
blight, while plots extract only 12.86% of a total of 140 potatoes were attacked. At the 34th
day,100% all of the potatoes in plots control were attacked by the stem rot, while plots extract only
27.14% potatoes attacked by the bacteria. Potatoes yield with the addition of the extract is 10.4%,
while the plots synthetic pesticide giving 100% yield of a total of 135 kg. This results show that the
red galanga rhizome extract have an antibacterial activity to inhibit the growth of disease-causing
bacteria in potatoes up to 42nd day of cultivation, which is still lower compared to synthetic
pesticide.

Key words : Red galanga, potatoes, stem rot, late tight, biopesticide

Vii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki tingkat biodiversitas
tertinggi di dunia setelah negara Brazil. Fakta tersebut menunjukkan tingginya
keanekaragaman sumber daya alam hayati yang dimiliki Indonesia, salah satunya yaitu
terdapat 10% dari tanaman berbunga yang dikenal di dunia dapat ditemukan di negara
ini. Keanekaragaman yang dimiliki negara Indonesia membuat negara ini menjadi
tulang punggung perkembangan ekonomi yang berkelanjutan

Keanekaragaman tanaman berbunga yang terdapat di Indonesia berpotensi
untuk dijadikan sebagai tanaman obat dengan memanfaatkan senyawa metabolit
sekunder yang dimiliki oleh tanaman. Senyawa metabolit sekunder merupakan
senyawa yang disintesis oleh suatu makhluk hidup bukan untuk memenuhi kebutuhan
dasarnya, akan tetapi untuk mempertahankan eksitensinya dalam berinteraksi dengan
ekosistem dan sebagai alat pelindung (protectant) terhadap kondisi lingkungan fisik
yang ekstrim (Adfa, 2005). Beberapa jenis tanaman yang diketahui memiliki
kandungan senyawa metabolit sekunder yang tinggi diantaranya; manggis, jahe,
cengkeh, sambiloto, daun sirsak yang diketahui mampu menyembuhkan penyakit
seperti kanker, kencing manis, darah tinggi, dan serangan jantung pada manusia. Selain
untuk menyembuhkan berbagai jenis penyakit pada manusia ternyata kandungan
metabolit sekunder pada tumbuhan juga mampu menyembuhkan beberapa penyakit
pada tumbuhan itu sendiri.

Salah satu tumbuhan yang juga diketahui memiliki senyawa metabolit
sekunder tinggi yaitu tanaman Alpinia purpurata (lengkuas merah). Beberapa
penelitian sebelumnya melaporkan bahwa lengkuas merah memiliki aktivitas antifungi,
antitumor, analgetikum, antikembung (Matsuda et al., 2003), antiplasmid (Latha et al.,
2009) dan antioksidan (Mayachiew et al., 2008). Menurut Yasuhara et al., (2009)
senyawa asetoksicavikol asetat pada lengkuas merah memiliki aktivitas antitumor dan
antialergi. Asetoksicavikol asetat adalah salah satu senyawa kimia yang di isolasi dari
rimpang lengkuas merah yang memiliki keaktifan terhadap beberapa bakteri dan

spesies dermatofit (Azuma et al., 2005). Penelitian lain juga melaporkan lengkuas

1



memiliki potensi sebagai obat bagi pasien AIDS (Voravuthikunchai et al., 2005).
Penelitian yang dilakukan oleh Sukandar et al., (2009) membuktikan juga bahwa pada
konsentrasi 20% minyak atsiri dari rimpang lengkuas merah dapat menghambat
aktivitas bakteri Bacillius cereus dan Pseudomonas aeruginosa dengan diameter zona
hambat sebesar 17,6 mm. Senyawa yang berperan sebagai antibakteri adalah sineol dan
dodekatriena. Penelitian lainnya Victorio et al., (2009) juga menyebutkan bahwa
lengkuas merah mengandung golongan senyawa flavonoid, kaempferol-3-rutinoside
dan kaempferol-3-oliucronide. Dengan melihat kandungan senyawa yang cukup baik
pada tanaman lengkuas merah maka tanaman ini dapat digunakan sebagai pestisida
alami.

Penggunaan pestisida alami sangat dibutuhkan untuk meminimalisir
penggunaan pestisida sintetik yang dapat membawa dampak negatif bagi lingkungan
dan manusia. Keseimbangan alam akan terganggu sehingga mengakibatkan timbulnya
bakteri patogen yang resisten. Salah satu penyebab terjadi dampak negatif pestisida
terhadap lingkungan yaitu adanya residu pestisida di dalam tanah yang dapat
meracuni organisme non target, kemudian residu pestisida ini akan terbawa ke sumber
— sumber air sehingga meracuni lingkungan sekitar (Sa’id, 1994). Penggunaan
pestisida sintetik paling tinggi diketahui terjadi pada sektor pertanian tanaman kentang

Tanaman kentang sangat rentan terhadap hama dan penyakit baik saat musim
hujan maupun musim kemarau. Penanaman kentang di musim hujan sangat rentan
terhadap serangan bakteri Ralstonia solanacearum yang menyebabkan beberapa organ
pada tanaman menjadi layu, busuk dan mati (Genim dan Denny, 2012) Sebaliknya,
jika penanaman dilakukan pada musim kemarau, tanaman kentang rentan terhadap
hama thrips, ulat, maupun lalat penggorok daun. Salah satu penyakit tanaman kentang
yang sangat parah yaitu penyakit busuk lunak yang disebabkan oleh bakteri gram
negatif Pectobacterium carotovorum. Tanaman kentang yang terserang bakteri ini
mula — mula akan menampakan gejala bercak luka hijau kekuningan pada organ yang
terserang biasanya pada daun, kemudian luka tersebut berkembang dengan sangat cepat
sehingga menyebabkan pembusukan jaringan pada tanaman ini (Agrios., 2005).
Permasalahan — permasalahan inilah yang membuat para petani lebih cenderung
menggunakan pestisida sintetik secara berlebihan untuk menanggulangi gagal panen
penyakit tanaman.

Oleh karena itu untuk meminimalisir penggunaan pestisida pada lahan

pertanian kentang maka peneliti ingin membuat pestisida nabati yang berasal dari
2



rimpang lengkuas merah didasarkan pada tingginya kandungan metabolit sekunder

yang dimiliki oleh tanaman ini maka peneliti yakin bahwa tanaman ini sangat

berpotensi untuk menghambat pertumbuhan bakteri penyebab penyakit pada tanaman

kentang.

1.2.
1.

1.3.

14.

Perumusan Masalah

Bagaimanakah aktivitas antibakteri ekstrak rimpang lengkuas merah terhadap
bakteri R.solanacearum, X. citris, P.coratovorum, dan P.syringae ?

Berapakah konsentrasi minimum ekstrak rimpang lengkuas merah dalam
menghambat pertumbuhan bakteri R.solanacearum, X. citris, P.coratovorum, dan
P.syringae?

Bagaimanakah pengaruh pemberian ekstrak rimpang lengkuas merah terhadap
parameter busuk batang, busuk daun, dan jumlah yield yang diperoleh dari hasil

panen?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak rimpang lengkuas merah dalam
menghambat pertumbuhan bakteri R.solanacearum, X. citris, P.coratovorum,
dan P.syringae

2. Untuk mengetahui konsentrasi minumum ekstrak rimpang lengkuas merah
dalam menghambat pertumbuhan baketri R.solanacearum, X. citris,
P.coratovorum, dan P.syringae .

3. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak rimpang lengkuas merah
terhadap parameter busuk batang, busuk daun, dan jumlah yield yang diperoleh

dari hasil panen.

Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang
aktivitas antibakteri dan kandungan senyawa ekstrak rimpang lengkuas merah
yang dapat menghambat atau membunuh bakteri penyebab penyakit pada
tanaman kenatang.

2. Dengan adanya penelitian tentang potensi ekstrak rimpang lengkuas merah
sebagai biopestisida diharapkan dapat meminimalisir penggunaan pestisida

sintetik pada lahan pertanian kentang.
3



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1. Ekstrak rimpang lengkuas merah berdasarkan hasil pengujian skrining fitokimia
positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, dan saponin. Hal ini membuat
ekstrak rimpang lengkuas merah mampu menghambat pertumbuhan bakteri
penyebab penyakit pada tanaman kentang dengan daya hambat sebesar 0,22 mg/ml
terhadap bakteri Ralstonia solanacearum, Pectobacterium carotovorum,
Xanthomonas citri, dan Pseudomonas syringae.

2. Ekstrak rimpang lengkuas merah sebenarnya sangat berpotensi sebagai pestisida
nabati. Hal ini dilihat dari kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan
mikroorganisme penyebab penyakit busuk daun dan busuk batang yang di isolasi
dari bagian batang dan daun tanaman yang sakit. Nilai minimum penghambatan
yang diperoleh sebesar 0,22 ml/g.

3. Berdasarkan parameter yang diuji diketahui bahwa bedeng yang disemprot
menggunakan ekstrak rimpang lengkuas merah menunjukan hasil yang berbeda
nyata dengan bedeng kontrol. Parameter penyakit busuk daun menunjukan bahwa
pada hari ke 32 pada bedeng kontrol 100% tanaman kentang telah positif terserang
penyakit busuk daun sedangkan pada bedeng yang disemprot menggunakan
biopestisida hanya 12,86 % tanaman yang terserang penyakit busuk daun.
Parameter busuk batang menunjukan pada hari ke 34 pada bedeng kontrol 100%
tanaman telah terserang penyakit busuk batang sedangkan pada bedeng yang
disemprot menggunakan biopestisida ekstrak rimpang lengkuas merah hanya
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5.2.

27,14% tanaman. Hasil panen juga menunjukan bahwa yield kentang pada bedeng
ektsrak 2 kali lipat lebih banyak jika dibandingkan dengan yield kentang pada
bedeng kontrol yaitu sebanyak 14 Kg atau 10,4% untuk bedeng ekstrak dan 7 kg
atau 5% untuk bedeng kontrol. Hasil yield pada bedeng ekstrak sangat berbeda
nyata dengan hasil yield pada bedeng yang disemprot menggunakan pestisida
sintetik karena pada bedeng pestisida sintetik tidak satu pun tanaman kentang yang
terserang penyakit busuk batang dan busuk daun sehingga perkembangan tanaman
kentang pada bedeng ini sangat bagus dengan perolehan yield kentang sebesar
100% atau 135 kg atau + 14 Kkalilipat lebih banyak jika dibandingkan dengan

bedeng ekstrak.

Saran

Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang potensi rimpang
lengkuas merah sebagai biopestisida dengan menggunakan metode ekstraksi yang
tepat agar senyawa — senyawa aktif yang terdapat dalam rimpang ini dapat bekerja
dengan maksimal dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab penyakit pada
tanaman kentang.

Perlu dilakukan pencarian untuk mendapatkan senyawa — senyawa aktif dari
tumbuh — tumbuhan yang dapat berfungsi sebagai zat perekat yang baik agar
supaya ketika biopestisida disemprotkan pada tanaman dan turun hujan, ekstrak

tidak akan hilang dari organ — organ tanaman.
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